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ABSTRACT

Dysmenorrhoea is a condition where severe pain arises during menstruation. Women of reproductive age
will often complain of dysmenorrhoea which causes sufferers to rest and leave work or daily activities
within a few hours or several days. The purpose of this study is to Identify Relationships Menarche
Relationships, Family History, Physical Activity, and Nutritional Status with the Occurrence of
Dysmenorrhea in Class IX Students in Nursing Department at Vocational High School at Sasmita Jaya 1
Pamulang, South Tangerang. Methode This research uses an analytic method with cross-sectional
approach. Sampling in this study using non-probability sampling techniques with total sampling
techniques. with a total sample of 60 students. The Results showed that there was a correlation between
menarche and dysmenorrhoea events, which means (p-value> significant), the statistical results of
Fisher's exact fish test p- showed that the value of 0.025 there was a correlation between menarche and
dysmenorrhoea events, p-value = 0.002, which means there the correlation of family history with
dysmenorrhea. P-value = 0.001 There is a correlation between physical activity and the incidence of
dysmenorrhoea, p = 0.290 there is no correlation between nutritional status and the occurrence of
dysmenorrhoea, there was a correlation between menarche and dysmenorrhoea, there the correlation of
family history with dysmenorrhea. There is a correlation between physical activity and the incidence of
dysmenorrhoea there is no correlation between nutritional status and the occurrence of dysmenorrhoea it
is expected that students can find out what factors can increase the incidence of dysmenorrhoea and get
the proper treatment to relieve and treat dysmenorrhoea.

Keywords : Menarche, family history, physical activity, nutritional status of dysmenorrhoea

ABSTRAK

Dismenorea merupakan keadaan dimana timbul rasa nyeri yang hebat pada saat mentruasi (Kusmiran,
2013). Wanita usia reproduktif akan sering mengeluhkan dismenorea yang mengakibatkan penderita
untuk istirahat dan meninggalkan pekerjaan atau kegiatan sehari-hari dalam beberapa jam atau beberapa
hari. Penelitian ini untuk Mengidentifikasi Hubungan Hubungan Menarche, Riwayat Keluarga, Aktivitas
Fisik, dan Status Gizi dengan Kejadian Dismenorea pada Siswa Kelas 1X Jurusan Keperawatan di SMK
Sasmita Jaya 1 Pamulang Tangerang Selatan. Penelitian ini menggunakan metode analitik dengan
pendekatan Cross sectional. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik non
probability sampling dengan teknik total sampling. Dengan jumlah sampel sebanyak 60 siswa. Hasil
penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan antara menarche dengan kejadian dismenorea yang
artinya (p-value > signifikan), hasil uji satistik fishe Fisher's Exact Test p- menunjukkan bahwa nilai
value 0.025 terdapat hubungan menarche dengan kejadian dismenorea, p-value =0.002 yang artinya ada
hubungan riwayat keluarga dengan kejadian dismenorea. P-value =0.001 Adanya hubungan aktivitas fisik
dengan kejadian dismenorea, p=0.290 tidak ada hubungan status gizi dengan kejadian dismenorea
terdapat hubungan menarche dengan kejadian dismenorea ada hubungan riwayat keluarga dengan
kejadian dismenorea, Adanya hubungan aktivitas fisik dengan kejadian dismenorea, tidak ada hubungan
status gizi dengan kejadian dismenorea. Diharapkan siswa dapat mengetahui faktor-faktor apa saja yang
dapat meningkatkan kejadian dismenorea dan dapat peangan yang tepat guna meringankan dan mengobati
dismenorea.

Kata Kunci : Menarche, riwayat keluarga, aktivitas fisik, status gizi, dismenorea

383


https://core.ac.uk/display/386426488?utm_source=pdf&utm_medium=banner&utm_campaign=pdf-decoration-v1

384 | siti Novy Romlah, Mega Maulid Agustin

PENDAHULUAN

Angka kejadian dismenorea di dunia cukup besar, lebih dari 50% perempuan di
setiap negara mengalami dismenorea. Menurut World Health Organization (WHO)
didapatkan kejadian sebesar 1.769.425 jiwa (90%) wanita yang mengalami dismenorea.
Prevalensinya sangat bervariasi. Berdasarkan data dari berbagai negara, angka kejadian
dismenorea di dunia cukup tinggi. Diperkirakan 50% dari seluruh wanita di dunia
menderita dismenorea dalam sebuah siklus menstruasi (Calis, 2011). Pasien melaporkan
nyeri saat haid, yaitu sebanyak 12% nyeri haid berat 37% , nyeri haid sedang, dan 49%
nyeri haid ringan (Calis, 2011).

Angka kejadian dismenore yang terjadi di beberapa negara cukup tinggi seperti
yang terjadi di Amerika Serikat ditemukan 60-91% wanita di semua wilayah
mengalami dismenorea (Varney, 2007). Studi prevalensi di Meksiko (2010) sebanyak
64% diantaranya mengalami dismenore. Pada tahun 2012 di Mesir dilakukan studi
epidemiologi di dapatkan 76,1& mengalami dismenore ditingkatan yang berbeda.
Sebuah penelitian yang dilakukan di India (2008) ditemukan prevalensi dismenorea
sebesar 73,83% di mana dismenorea berat sebesar 6,32%, dismenorea sedang sebesar
30,37% dan dismenorea ringan sebesar 63,29% (Rifgah Utami et al, 2013).

Di Indonesia angka kejadian dismenorea cukup besar, menujukan angka
dismenorea mencapai 60-70% wanita di indonesia.Angka kejadian dimenore tipe primer
di Indonesia adalah 54,89%,sedangkan sisanya 45,1 adalah tipe sekunder. Dinas
Kesehatan Provinsi Tangerang, di Puskesmas wilayah Provinsi Tangerang pada tahun
2011, total jumlah kunjungan pasien dismenore yaitu sebanyak 237 kasus, tahun 2012
meningkat sebanyak 435 kasus, dan tahun 2013 terdapat 424 kasus. (Lail, 2018).

Nyeri haid atau dismenorea merupakan keluhan ginekologis yang diaakibatkan
ketidakseimbangan hormon progesteron dalam darah sehingga mengakibatkan
timbulnya rasa nyeri yang paling sering dialami oleh wanita (Prayitno, 2014). Wanita
terutama remaja putri yang mengalami gangguan nyeri menstruasi dapat sangat
mengganggu ketika dalam proses belajar mengajar. Dan hal ini menyebabkan remaja
putri mendapatkan kesulitan untuk berkonsentrasi karena ketidaknyamanan yang
dirasakan ketika nyeri haid. Oleh karena itu pada usia remaja dismenorea harus
ditangani dengan agar tidak terjadi dampak yang tidak diinginkan (Nirwana, 2011).

Dismenorea adalah nyeri sewaktu haid. Dismenorea terdiri dari gejala yang

kompleks berupa kram perut bagian bawah yang menjalar ke punggung. Dismenorea
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dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu dismenorea primer dan dismenorhea sekunder
(Lail, 2018). Dismenorea primer adalah nyeri menstruasi yang dijumpai tanpa kelainan
pada alat genital yang nyata (Simanjuntak dalam rohma). Berdasarkan wawacara yang
peneliti lakukan terhadaap siswa SMK Sasmita Jaya Pamulang 16 dari 32 siswa kelas
IX Jurusan Keperawatan mereka mengatakan mengalami dismenorea saat menstruasi.
Menurut mereka nyeri yang dirasakan berupa keram perut, pusing, mudah lelah, lemas
bahkan sampai mengganggu aktivitas belajar. Hal ini yang membuat peneliti tertarik
untuk mengidentifikasi “Faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian dismenorea
pada siswa kelas XI di SMK Sasmita Jaya 1 Pamulang.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif analitik dengan
menggunakan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
kelas XI jurusan keperawatan SMK Sasmita Jaya 1 Pamulang Pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan teknik non probability sampling dengan teknik total
sampling. Analisa data hasil penelitian dilakukan dengan cara analisa univariat dan

bivariat. Analisa bivariat menggunakan Uji Chi Square.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia Menarche, Riwayat

Keluarga, Aktifitas Fisik, Status Gizi, dan Kejadian Dismenorea Pada Siswa

Kelas XI Keperawatan SMK Sasmita Jaya 1 Pamulang

Berdasarkan tabel 1 distribusi responden menurut usia menarche menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa memiliki menarche dini, yaitu sebanyak 48 responden
dengan presentase sebesar (80.0%). Distribusi responden menurut riwayat keluarga
menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki riwayat keluarga dari ibu yang
mengalami dismenorea sebanyak 30 responden, saudara perempuan 19 responden dan
dari keduanya 11 responden yaitu sebanyak 46 responden dengan presentase sebesar
(76.7%). Distribusi responden mengenai Aktivitas Fisik pada menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa memiliki aktivitas ringan sebanyak 51 responden dengan
presentasi sebesar (85%). Distribusi responden menurut status gizi menunjukkan bahwa
lebih dari setengahnya responden memiliki status gizi normal, yaitu sebanyak 38

responden dengan presentasi sebanyak (63.3%). Distribusi responden mengenai
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kejadian dismenorea pada tabel 4.5 Menunjukkan bahwa sebagian besar responden

mengalami dismenorea yaitu sebanyak 47 siswa dengan presentase sebanyak (78, 3%).

B. Hubungan Usia Menarche dengan Kejadian Dismenorea

Berdasarkan tabel 2 dari hasil penelitian yang telah dilakukan di SMK Sasmita
Jaya 1 Pamulang dapat disimpulkan bahwa dari 60 responden dengan menarche dini ( <
12 tahun) sebagian besar mengalami dismenorea sebanyak 40 responden (66.7%) dan
responden dengan menarche normal (12 — 14 tahun) mengalami dismenorea yaitu
sebanyak 7 responden (11,7%) responden dengan menarche dini. Hasil uji statistik
dengan derajat kepercayaan 95% dapat disimpulkan Ha diterima, artinya ada hubungan
menarche dengan kejadian dismenorea pada siswa kelas XI Jurusan Keperawatan di
SMK Sasmita Jaya 1 PamulangTahun 2020 (p value 0.02< o 0.05).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Bianca (2018) yang
berjudul ‘Hubungan antara usia Menarche dengan Dismenorea Primer Penelitian ini
terdapat hubungan yang bermakna antara usia menarche dengan kejadian dismenorea
primer pada mahasiswi S| Keperawatan angkatan 2015 Universita Muhammadiyah
Surakarta P-value 0,041, (a=0, 05).

Menarche adalah haid yang pertama kali biasanya terjadi pada usia 11-16 tahun
yang merupakan peristiwa terpenting pada gadis remaja (Arifin, 2010). Usia menarche
dikelompokkan menjadi kurang dari 12 tahun tergolong cepat, 13-14 tahun tergolong
normal dan lebih dari 15 tahun tergolong lama. Dismenorea sangat berkaitan dengan
menarche rata-rata remaja yang menarche pada usia dini mempunyai risiko
mengalami dismenorea lebih tinggi jika dibandingkan dengan remaja yang
menarche pada usia normal. Menarche yang terjadi pada usia dini < 12 tahun dapat
menyebabkan dismenorea karena organ reproduksi yang belum siap untuk mengalami
perkembangan dan dan masih terjadi penyempitan di leher rahim, selain itu juga remaja
yang mengalami menarche dini belum siap secara mental karena masih belum terlalu

paham bagaimana menghadapi menstruasi.

C. Hubungan Riwayat Keluarga dengan Kejadian Dismenorea
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMK Sasmita Jaya 1
Pamulang dapat disimpulkan bahwa dari 60 responden dengan ada riwayat keluarga

mengalami dismenorea sebanyak 41 responden (68,3%) responden dengan riwayat
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keluarga tidak mengalami dismenorea sebanyak 6 responden (10%). Hasil uji statistik
dengan derajat kepercayaan 95% dapat disimpulkan Ha diterima, artinya ada hubungan
riwayat keluarga yang mengalami dismenorea dengan kejadian dismenorea pada siswa
kelas XI Jurusan Keperawatan di SMK Sasmita Jaya 1 Pamulang Tahun 2020 (p value
=0.002< o 0.05).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Eka dkk (2014) yang
berjudul Faktor-faktor yang berhubungan dengan Kejadian Dismenorea Pada Remaja
Putri hasil menunjukan bahwa Ada hubungan antara Riwayat Keluarga dengan kejadian
dimenorea remaja putri di SMA Kabupaten Rokan (p value 0,005 < a 0.05).

Ehrenthal (2006) mengungkapkan bahwa riwayat keluarga (ibu atau saudara
perempuan kandung) yang mengalami dismenorea menyebabkan seorang wanita untuk
menderita dismenorea parah, hal ini berhubungan dikarenakan kondisi anatomis dan
fisiologis dari seseorang pada umumnya hampir sama dengan orang tua dan saudara-

saudaranya.

D. Hubungan Aktivitas Fisik dengan Kejadian Dismeorea Primer

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMK Sasmita Jaya 1
Pamulang dapat disimpulkan bahwa dari 60 responden dengan aktivitas ringan sebagian
besar mengalami dismenorea sebanyak 40 responden (66,7%), responden dengan
aktivitas ringan tidak mengalami dismenorea sebanyak 7 responden (11.7%). Hasil uji
statistik dengan derajat kepercayaan 95% dapat disimpulkan Ha diterima, artinya ada
hubungan Aktivitas fisik dengan kejadian dismenorea pada siswa kelas XI Jurusan
Keperawatan di SMK Sasmita Jaya 1 Pamulang Tahun 2020 (p value =0.001< o 0.05).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Eka dkk (2014) yang
gerjudul Faktor-Faktor yang berhubungan dengan Kejadian Dismenorea Primer Pada
Remaja Putri hasil menunjukan bahwa Ada hubungan antara Aktivitas fisik dismenorea
dengan kejadian primer pada remaja putri di SMA Kabupaten Rokan (p value = 0,028 <
a 0.05).

Menurut WHO Aktivtas fisik adalah segala bentuk gerakan tubuh yang
memerlukan pengeluaran energi dan pembakaran kalori.Aktivitas fisik adalah gerakan
tubuh yang meningkatkan pengeluaran tenaga atau energi dan juga pembakaran energi.
Aktivitas fisik dikategorikan cukup apabila seseorang melakukan latihan fisik atau
olahraga minimal 30 menit selama 3-5 kali dalam seminggu (Kemenkes RI, 2013).
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Salah satu cara yang efektif untuk mencegah dismenorea adalah dengan cara melakukan
olahraga. Beberapa latihan fisik dapat meningkatkan pasokan darah ke organ reproduksi
sehingga memperlancar peredaran darah. Olahraga merupakan salah satu teknik
relaksasi yang dapat digunakan untuk mengurangi dismenorea. Hal ini disebabkan saat
melakukan olahraga tubuh akan menghasilkan endorpin. Endorpin dihasilkan diotak
dan susunan syaraf tulang belakang. Hormon ini dapat berfungsi sebagai obat penenang
alami, sehingga menimbulkan rasa nyaman (Harry, 2007). Kejadian dismenorea akan
meningkat pada wanita yang kurang atau jarang melakukan aktivitas fisik olahraga,
sehingga ketika wanita mengalami dismenorea, oksigen tidak dapat disalurkan ke
pembuluh-pembuluh darah organ reproduksi yang saat itu terjadi vasokontriksi. Apabila
wanita teratur melakukan aktivitas fisik olahraga, maka wanita tersebut dapat
menyediakan oksigen hampir 2 Kkali lipat permenit sehingga oksigen tersampaikan ke
pembuluh darah yang mengalami vasokontriksi. Hal itu akan menyebabkan terjadinya

penurunan kejadian dismenorea dengan teratur berolahraga (Tjokronegoro, 2005).

E. Hubungan Status Gizi dengan Kejadian Disminorea Primer

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMK Sasmita Jaya 1 Pamulang
dapat disimpulkan bahwa dari 60 responden dengan satus gizi normal diantaranya
mengalami dismenorea yaitu sebanyak 30 responden (78,9%) responden dengan status gizi
under weight mengalami dismenorea sebanyak 13 responden (86,7%) dan responden
dengan status gizi over weight mengalami dismenorea sebanyak 4 responden (57,1%). Hasil
uji statistik dengan derajat kepercayaan 95% didapatkan p-value 0.290 pada a = 0.05 dan
dapat nilai dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan status gizi dengan kejadian
dismenorea pada siswa kelas XI di SMK Sasmita Jaya 1 Pamulang Tangerang Selatan
Tahun 2020 (p=0.290 > o 0.05).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Angelina dkk (2017)
yang berjudul Faktor yang berhubungan dengan Dismenore pada remaja putri di
Sekolah Menengah Atas Kecamatan Sengah Temila Kabupaten Landak. Hasil uji
statistik diperoleh p value =1,0 > o 0,05) dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
tidak ada hubungan yang bermakna antara status gizidengan kondisi dismenore di
Sekolah Menengah Atas Kecamatan Sengah Temila.

Kemungkinan adanya faktor lain seperti konsumsi junk food atau makanan siap

saji dan konsumsi makanan sembarangan yang menjadi faktor penyebab terjadinya
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dismenorea. Jadi bukan dari status gizi melainkan dari zat-zat gizi yang dikonsumsi
setiap hari. Makanan cepat saji memiliki kandungan tinggi lemak, tinggi kalori, dan dan
kandungan gizi yang tidak seimbang. Kandungan asam lemak yang terdapat didalam
makanan cepat saji dapat mengganggu metabolisme progesteron pada fase luteal
menstruasi. Akibatnya akan terjadi peningkatan kadar prostagladin yang akan

menyebabkan rasa nyeri saat menstruasi atau dismenorea.

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia Menarche, Riwayat
Keluarga, Aktifitas Fisik, Status Gizi, dan Kejadian Disminorea Pada Siswa Kelas XI

Jurusan Keperawatan SMK Sasmita Jaya 1 Pamulang

No. Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%)
1 | Usia Menarche
Dini : <12 tahun 48 80
Normal : 12 — 14 tahun 12 20
2 | Riwayat Keluarga Disminorea
Ada 46 76.7
Tidak Ada 14 23.3
3 | Aktivitas Fisik
Ringan : < 600 MET per minggu 51 85
Sedang > 600 MEET per minggu 9 15
4 | Status Gizi
Underweight 15 25
Normal 38 63.3
Overweight 7 11.7
5 | Kejadian Disminore
Ya 47 78.3
Tidak 13 21.7

Tabel 2 Cross tabulation hubungan usia menarche dengan kejadian disminorea pada

Siswa Kelas XI Jurusan Keperawatan SMK Sasmita Jaya 1 Pamulang

Dismenorea

Menarche Ya Tidak Total vaPIl_Je
N % N % N %

Dini <12 14.9

Tahun 40 851 7 47 78,4

Normal 0.025

12-14 7 538 6 46.2 13 217

Tahun

Total 47 78.3 13 21.7 60 100
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Tabel 3 Cross tabulation riwayat keluarga dengan kejadian disminorea pada Kelas XI
Jurusan Keperawatan SMK Sasmita Jaya 1 Pamulang

Dismenorea

Riwayat Total P-

Keluarga ~vg Tidak value
N % N % N %

Ada 41 89.1 5 10.9 46 76.7

. 0.001

Tidak Ada 6 42.9 8 57.1 14 23.3

Total 47 783 13 21.7 60 100

Tabel 4 Cross tabulation aktivitas fisik dengan kejadian disminorea pada Kelas XI

Jurusan Keperawatan SMK Sasmita Jaya 1 Pamulang

Aktivitas Dismenorea
Fisk  Ya Tidak Total ~ P-

N % N % N g Value

Ringan < 13.7

600 MET 44 86.3 7 b1 78.3

per minggu 0.002

Sedang >

600 MET 3 333 6 66.7 9 217

per minggu

Total 47 78.3 13 21.7 60 100

Tabel 5 Cross tabulation status gizi dengan kejadian disminorea pada Kelas XI Jurusan

Keperawatan SMK Sasmita Jaya 1 Pamulang

Dismenorea Total P-
Status v Tidak value
Gizi N % N % N %
Under
Weight 13 86.7 2 13315 25 .4

Normal 30 78.9 8 21.1 38 63.33

Over
Weight 4 571 3 429 7 11.7
Total 47 783 13 21.7 60 100
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KESIMPULAN

1. Diperoleh distribusi responden menurut menarche menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa memiliki menarche dini, yaitu sebanyak 48 responden (80.0%),
distribusi responden menurut riwayat keluarga menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memiliki riwayat keluarga, yaitu sebanyak 46 responden (76.7%),
distribusi responden Aktivitas Fisik pada menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa memiliki aktivitas ringan seanyak 51 responden (85%), distribusi responden
status gizi menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki status gizi
normal yaitu sebanyak 38 responden (63.3%), dan distribusi responden mengenai
kejadian dismenorea menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengalami
dismenorea primer yaitu sebanyak 47 siswa (78, 3%).

2. Teridentifikasi hubungan  menarche dengan kejadian dismenorea menunjukan
bahwa ada hubungan ada hubungan menarche dengan kejadian dismenorea pada
siswa kelas XI Jurusan Keperawatan di SMK Sasmita Jaya 1 PamulangTahun 2020
(p=0.02<0.05).

3. Teridentifikasi hubungan riwayat keluarga dengan kejadian dismenorea menunjukan
bahwa ada hubungan antara riwayat keluarga dengan kejadian dimenorea primer
pada siswa kelas XI di SMK Sasmita Jaya 1 Pamulang Tahun 2020 (p-value
0,001<0.05).

4. Teridentifikasi hubungan aktivitas fisik dengan kejadian dismenorea menunjukan
bahwa ada hubungan antara aktivitas fisik dismenorea dengan kejadian primer pada
siswa kelas X1 di SMK Sasmita Jaya 1 Pamulang Tahun 2020 (p-value 0.002<0.05).

5. Teridentifikasi hubungan status gizi dengan kejadian dismenorea menujukan bahwa
tidak ada hubungan antara status gizi dengan kejadian dismenorea primer pada siswa
kelas X1 di SMK Sasmita Jaya 1 Pamulang (p-value 0.290>0.05).
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